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Abstrak

Kitab fikih klasik (matan) sering kali dikaji hanya dari aspek teologis-yuridis, sehingga
mengabaikan rekayasa linguistik di balik perumusan teks hukum Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis struktur sintaksis klausa nominal (jumlah ismiyyah) khususnya
relasi mubtada’ dan khabar, serta mengungkap implikasi semantisnya terhadap kepastian
hukum dalam bab Tharah kitab Matan al-Ghayah wa al-Taqrib karya Abu Syuja’.
Menggunakan desain deskriptif-kualitatif dengan pendekatan stilistika-semantis dan analisis
tekstual sekuensial, penelitian ini membedah seluruh unit klausa nominal yang berfungsi
sebagai data primer wacana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100% data pembatasan
kuantitas hukum (seperti jumlah jenis air dan pembatal wudu) dikunci secara rigid oleh
khabar mufrad berbentuk bilangan (‘adad-ma'dud), yang secara semantis menghasilkan
fungsi al-hasr al-kammi dan definisi absolut (al-had al-jami‘ al-mani®). Selain itu, teknik
elipsis (hadzf al-mubtada’) ditemukan konsisten pada setiap awal kepala sub-bab sebagai
instrumen demarkasi topik (al-fashl al-maudhii ‘t) guna mencapai efisiensi tekstual (i jaz al-
iktifa’). Implikasi teoretis dari penelitian ini menegaskan bahwa stabilitas struktur klausa
nominal (zsubut) dalam bahasa Arab klasik bukan sekadar pilihan estetika sastra, melainkan
sebuah instrumen linguistik yang didesain secara matematis untuk mencerminkan nilai
kepastian hukum (gath'iyyatul hukm) dalam epistemologi hukum Islam. Secara praktis,
temuan ini memberikan metodologi baru bagi akademisi hukum Islam dalam menguji
otentisitas teks matan melalui analisis struktur sintaksis maknawi.

Kata Kunci: Kepastian Hukum; Klausa Nominal; Matan Abi Syuja’; Mubtada’-Khabar;
Stilistika Semantis.

Abstract
Classical Islamic jurisprudence texts (matn) are frequently examined solely from theological-
juridical perspectives, thereby neglecting the linguistic engineering behind Islamic legal
formulations. This study aims to analyze the syntactic structure of nominal clauses (jumlah
ismiyyah), specifically the mubtada’ and khabar relationship, and uncover its semantic
implications for legal certainty in the Tharah chapter of Abu Syuja’s Matan al-Ghayah wa
al-Taqrib. Utilizing a descriptive-qualitative design with a stylistic-semantic approach and
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sequential textual analysis, this study dissects all nominal clause units functioning as primary
discourse data. The results indicate that 100% of the data concerning legal quantitative
restrictions (such as types of water and nullifiers of ablution) are rigidly locked by khabar
mufrad in the form of numerals (‘adad-ma'dud), which semantically generates the function
of quantitative restriction (al-hasr al-kammi1) and absolute definition (al-had al-jami‘ al-
mani‘). Furthermore, the ellipsis technique (hadzf al-mubtada’) is consistently found at the
beginning of each sub-chapter as an instrument for topic demarcation (al-fashl al-maudhii‘7)
to achieve textual efficiency (i‘jaz al-iktifa’). The theoretical implication of this study
confirms that the stability of the nominal clause structure (tsubut) in classical Arabic is not
merely a literary aesthetic choice, but a mathematically designed linguistic instrument
reflecting the value of legal certainty (qath'tyyatul hukm) within Islamic legal epistemology.
Practically, these findings provide a new methodology for Islamic law academics to test the
authenticity of matn texts through cognitive-syntactic structural analysis.

Keywords: Legal Certainty; Matan Abi Syuja’; Mubtada’-Khabar; Nominal Clause; Stylistic
Semantics.

PENDAHULUAN presisi gramatikal yang sangat tinggi (Juhri

Teks fikih klasik atau matan dalam  dkk., 2024; Kasanah dkk., 2025). Pilihan
tradisi kodifikasi hukum Islam tidak hanya  bentuk kalimat yang digunakan dalam kitab
berfungsi sebagai rekaman norma hukum  tersebut diyakini memiliki  orientasi
praktis, melainkan juga sebagai produk  semantik tertentu yang didesain secara
linguistik yang disusun dengan tingkat sengaja untuk mengunci atau mengarahkan
kecermatan sintaksis yang sangat tinggi pemahaman hukum para pembacanya
(Uyuni dkk., 2026). Keabsahan dan otoritas  (Uyuni dkk., 2026)

sebuah ketetapan hukum syariat sangat . .
p M & Pembentukan makna dalam sintaksis

t i teks t t
egaiTay prin lrpminmn (85 (s Arab dikendalikan secara sentral oleh dua

dirumuskan melalui kaidah tata bahasa Arab
(Sumarna & Delami, 2020). Dalam
diskursus  metodologi  hukum  Islam,
penguasaan terhadap struktur kebahasaan
menjadi prasyarat mutlak karena bahasa

pilar klausa utama, yaitu hubungan subjek-
predikat nominal yang dikenal sebagai
struktur mubtada’ dan khabar (Verawati,
2024). Tradisi Nahwu klasik menjelaskan
bahwa mubtada’ berfungsi sebagai unsur
pokok pembicaraan (musnad ilaih),
sedangkan  khabar bertindak sebagai

Arab merupakan media tunggal
penyampaian gagasan hukum Tuhan
(Basith, 2016; Milah, 2013). Di dalam
khazanah fikih mazhab Syafi’i, Matan
Ghayah wa al-Taqrib karya Imam Abu
Syuja' merupakan salah satu kitab dasar
otoritatif yang ditulis dengan gaya bahasa
yang ringkas, padat, namun memiliki tingkat

pemberi informasi utama (musnad) yang
menyempurnakan wacana (Yunamto &
Ghilman, 2025). Hubungan antara kedua
elemen ini tidak hanya memproduksi
keserasian gramatikal formal, melainkan
juga  melahirkan  dimensi  semantis
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fungsional yang berpotensi memengaruhi
penegasan, penjelasan, dan pembatasan
makna (Astia dkk., 2025; Nafi’ah &
Furoidah, 2026). Variasi bentuk khabar,
baik berupa mufrad (tunggal), jumlah
(klausa), maupun syibh al-jumlah (frasa
preposisi), memiliki konsekuensi logis
terhadap cara pesan hukum disampaikan
(Nafi’ah & Furoidah, 2026). Ketepatan
pemahaman dan penyampaian hukum
sangat dipengaruhi oleh struktur sintaksis
kalimat, karena relasi gramatikal antarunsur
bahasa berperan dalam membentuk dan
mengarahkan interpretasi makna hukum
(Milah dkk., 2023)

Salah satu objek yang relevan untuk
dikaji melalui pendekatan sintako-semantis
adalah Bab Taharah dalam kitab Matan
Ghayah wa al-Taqrib. Sebagai teks fikih
yang memuat berbagai formulasi hukum
dalam bentuk struktur bahasa Arab yang
padat, bab ini menyediakan data kebahasaan
yang memadai untuk menelaah hubungan
antara konstruksi sintaktis dan pembentukan
makna hukum (Juhri dkk., 2024; Salma
dkk., 2025). Sebagai bab pembuka yang
mengondisikan keabsahan seluruh ritual
ibadah dalam Islam, formula bahasa yang
digunakan oleh Abu Syuja' dalam bab ini
menuntut rigiditas, kejelasan, dan kepastian
hukum yang absolut (Kasanah dkk., 2025).

Secara filosofis, struktur
khabar atau jumlah ismiyyah memiliki
karakteristik semantik at-tsubut wa al-

!

mubtada

istimrar, yaitu menunjukkan kondisi makna
yang bersifat tetap, permanen, mapan, dan
tidak terikat oleh dimensi waktu (Abbas,
2024). Karakteristik statis
persoalan akademik yang menarik ketika

ini memicu

diterapkan pada objek bersuci seperti air dan
benda-benda alam yang secara fisik bersifat
dinamis dan mudah berubah. Kompleksitas
teoretis inilah yang mendasari pentingnya
melacak bagaimana implikasi semantis
struktur mubtada’ khabar bekerja dalam
mengunci keabsahan hukum bersuci.

Kajian mengenai struktur mubtada’ dan
khabar pada teks-teks keislaman klasik
sebenarnya telah dilakukan oleh sejumlah
peneliti terdahulu dengan objek dan fokus
yang beragam. Beberapa studi berhasil
memetakan aspek kuantitatif gramatikal
dengan menemukan ratusan pasangan
mubtada’-khabar yang tersebar di dalam
naskah Matan Ghayah wa al-Taqrib (Juhri
dkk., 2024) Penelitian lain juga telah
mengidentifikasi dominasi isim sharih dan
khabar mufrad pada kitab Safinatun Naja,
serta menganalisis faktor yang
membolehkan penggunaan isim nakirah
sebagai mubtada' pada kitab Fath al-Qarib
al-Mujib (Ramadlon dkk., 2021). Literatur
terkini  bahkan
perbedaan pemaknaan konsep kalimat

mulai  mengevaluasi
nominal ini secara komparatif melalui kitab
Al-Kawakib  ad-Durriyyah  dan  Syarh
Alfiyah Ibn ‘Aqil (Lestari dkk., 2026).
Sejalan dengan itu, analisis variasi bentuk
khabar dalam teks suci Al-Qur'an juga
membuktikan bahwa perbedaan bentuk
sintaktis melahirkan fungsi penafsiran yang
berbeda (A. Tjalau dkk., 2025).
Kecenderungan literatur yang
berkembang dalam kurun waktu lima tahun
terakhir menunjukkan adanya keterbatasan
karena sebagian besar penelitian masih
terjebak pada taraf identifikasi, klasifikasi,
dan verifikasi mekanis tata bahasa. Upaya
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mengintegrasikan analisis semantis yang
dilakukan pada beberapa kitab fikih lain
belum menyentuh teks Matan Ghayah wa
al-Tagrib secara khusus, terutama pada bab
thaharah yang memuat ketentuan dasar
mengenai  bersuci  sebagai  prasyarat
pelaksanaan berbagai bentuk ibadah dalam
Islam (Arifin, 2022). Kajian yang secara
kritis menghubungkan antara pilihan
struktur klausa nominal dengan implikasi
hukum praktis yang dihasilkannya masih
sangat terbatas. Kondisi ini melahirkan
kesenjangan penelitian (research gap) yang
nyata, di mana hubungan logis antara
stabilitas sintaksis kalimat nominal dan
konstruksi dogma hukum bersuci dalam teks

fikih ringkas (matan) belum pernah
dieksplorasi secara mendalam. Celah
kosong inilah yang menjadi urgensi

konseptual mengapa penelitian ini harus
dilakukan.
Artikel
ilmiah (scientific novelty) melalui penerapan
teori al-dalalah al-nahwiyyah (semantik
sintaktis) untuk menguji derajat ketegasan
dan kepastian hukum dalam teks fikih klasik
(Azzouzi, 2017; Milah dkk., 2023).
Kebaruan penelitian terletak pada
reorientasi fungsi kaidah mubtada' khabar
dari sekadar aturan keserasian harakat akhir
(i'rab) menjadi instrumen analisis filosofis-

ini menawarkan kebaruan

1ni

semantis dalam membedah teks hukum.
Penelitian menghasilkan
pembacaan baru yang membuktikan bahwa
struktur kebahasaan Arab klasik tidak
sekadar berfungsi gramatikal, melainkan
juga membawa muatan pragmatis yang
secara konseptual memperkokoh kedudukan
hukum syariat.

ini model

Berdasarkan seluruh paparan latar
belakang dan kesenjangan teoretis tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara komprehensif karakteristik sintaktis
serta implikasi semantis struktur mubtada’
khabar pada bab tharah dalam kitab Matan
Ghayah wa al-Taqrib. Penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dalam menjembatani ilmu linguistik
Arab fungsional dengan filsafat hukum
Islam di tingkat akademik internasional.

ini

Guna mencapai tujuan ilmiah tersebut,
penelitian dikonstruksikan  untuk
menjawab dua rumusan masalah utama: (1)
bagaimana variasi bentuk sintaktis struktur
mubtada’ dan khabar yang digunakan dalam
bab tharah pada kitab Matan Ghayah wa al-
Taqrib; dan (2) bagaimana implikasi
dari struktur nominal

ini

semantis variasi
tersebut terhadap konstruksi pemahaman

hukum fikih.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian kepustakaan (/ibrary research)

yang berfokus pada studi teks (Fadli, 2021).

Pendekatan ini diterapkan untuk
mengisolasi, mendeskripsikan, dan
membedah  bentuk-bentuk  konstruksi
gramatikal mubtada’-khabar serta
menganalisis  secara  kritis  implikasi

semantis yang dihasilkan dalam bab tharah
pada kitab Matan Ghayah wa al-Taqrib
karya Imam Abu Syuja' al-Ashfahani.
Desain riset kepustakaan dipilih secara
sengaja karena seluruh data penelitian
bersifat tekstual-dokumenter yang

membutuhkan  pembacaan = mendalam
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berbasis kaidah Nahwu fungsional dan teori
semantik bahasa Arab (Sari & Asmendri,
2020). Dalam ranah kajian teks Arab klasik,
analisis sintaksis tidak boleh berhenti pada
pelabelan fungsi kata, melainkan harus
mengeksplorasi bagaimana struktur kalimat
yang dipilih oleh penulis membawa misi
retoris dan muatan semantis tertentu (Sari &
Asmendri, 2020). Penerapan metode analisis
1s1 (content analysis) yang mengintegrasikan
dimensi sintaksis dan semantik secara
simultan ini telah terbukti efektif dalam
memetakan kepastian makna pada wacana
hukum Islam klasik (Munaya & Hidayat,
2024)

Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah seluruh klausa atau kalimat
nominal yang mengonstruksikan
mubtada'-khabar pada bagian awal hingga
pertengahan bab tharah dalam kitab Matan
Ghayah wa al-Taqrib. Batasan lokus data
primer ini dimulai dari sub-pembahasan

relasi

jenis-jenis air (kitab al-miyah) hingga akhir
pembahasan mengenai jenis dan tata cara
penyucian najis (al-najasah). Otentisitas
teks matan diverifikasi dan disandingkan
dengan kitab Fath al-Qarib al-Mujib karya
Muhammad bin Qasim al-Ghazi selaku kitab
syarah otoritatif yang memuat naskah
Matan Ghayah secara utuh. Sumber data
sekunder melibatkan literatur gramatikal
Arab klasik dan modern yang kredibel,
meliputi Alfiyah Ibn Malik, Syarh Ibn 'Aqil,
An-Nahwu al-Wadhih, serta artikel jurnal
bereputasi yang relevan dengan teori al-
dalalah al-nahwiyyah. Teknik pengumpulan
data dijalankan melalui metode dokumentasi
dengan teknik baca-catat secara intensif
untuk mengidentifikasi, mentranskripsi, dan

mengklasifikasikan ~ pasangan  subjek-
predikat nominal berdasarkan variasi
bentuknya.

Tahapan analisis data dioperasikan
melalui perpaduan metode distribusional
(al-manhaj al-tawzi'i) dan metode padanan
(al-manhaj al-igabi). Metode distribusional
digunakan untuk menentukan kedudukan
sintaktis formal dan relasi struktural antar-
unsur pembentuk mubtada' khabar di dalam
teks (Ramadlon dkk., 2021). Metode
padanan dioperasikan untuk melakukan
analisis komparatif terhadap kemungkinan
variasi struktur dalam sistem gramatika
Arab, guna menyingkap alasan filosofis di
balik pemilihan struktur tersebut (Millatul
Qudsiyah dkk., 2025). Pisau analisis utama
bertumpu pada teori semantik sintaktis (al-
dalalah al-nahwiyyah) untuk membedah
implikasi makna hukum bersuci yang lahir
dari setiap variasi struktur (Azzouzi, 2017).
Validitas interpretasi diperkuat melalui
pembandingan  hasil dengan
berbagai kitab syarah dan literatur nahwu

analisis
yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap bab Tharah dalam
kitab Matan al-Ghayah wa al-Taqrib
karya Abu Syuja’ menunjukkan bahwa
konstruksi  klausa nominal  (jumlah
ismiyyah) memegang peranan krusial
dalam membangun struktur kedudukan
makna teks. Unsur mubtada’ dan khabar
dalam matan ini tidak sekadar berfungsi
sebagai subjek dan predikat logis,
melainkan sebuah rekayasa sintaksis yang
secara inheren mengunci ruang lingkup
wacana hukum. Melalui pelacakan data
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secara urut dari awal bab, setiap unit teks
nominal dibedah secara sekuensial untuk
mengungkap anatomi gramatikal dan efek
maknanya secara integratif.

Pembukaan bab diwujudkan melalui
klausa oe & W Skl 5sha 3 dudl
Secara sintaksis, lafaz 35l berkedudukan
sebagai mubtada’ berupa isim dzahir
jamak taksir makrifat dengan instrumen
alif lam al-ta'rif, yang kemudian disifati
secara restriktif oleh shilah maushul L.,—J\
G ekl 543 (Verawati, 2024).
Kedudukan khabar diisi oleh frasa obe &
dalam bentuk khabar mufrad dengan
susunan idhafah numerikal (Sakinah
Najah dkk., 2026). Perpaduan antara
mubtada’ yang disifati klausa pembatas
dengan  khabar berbentuk bilangan
spesifik ini melahirkan implikasi semantis
al-kammi, yaitu pembatasan
kuantitas secara kaku (Rohadi & Agustiar,
2024). Struktur ini sengaja mengunci

al-hasr

cakupan subjek hanya pada batas angka
tujuh yang disebutkan pada predikat,
sehingga menutup kemungkinan adanya
jenis air hukum lain di luar skema tersebut
sejak awal wacana teks.

Selanjutnya, klasifikasi air dijabarkan
melalui klausa oZdl 4a3y e sudl &
Struktur ini menempatkan lafaz 55l
kembali sebagai makrifat,
namun predikatnya bermutasi menjadi
khabar syibh al-jumlah yang terbentuk
dari kombinasi frasa jar-majrur (Lestari
dkk., 2026). Implikasi semantis dari
penempatan kategori praposisi setelah
subjek makrifat ini adalah manifes dari at-

mubtada’

tagsim al-manthiqi atau kategorisasi logis.
Penggunaan huruf jer & yang mengikat

!

kata bilangan melahirkan makna al-isti'la
al-ma'nawi (penguasaan konseptual), yang
berarti seluruh cakupan makna subjek
secara mutlak didistribusikan ke bawah
yurisdiksi empat klasifikasi fikih yang
ditunjukkan oleh khabar (Bahri Nasution,
2018; Saifullah dkk., 2021)

Ketika masuk ke dalam definisi tiap
pembagian air tersebut, ditemukan model
paralelisme makrifat ganda pada klausa
Gladl W) 5y serta Gamdll dd G,
Sintaksis kedua klausa ini menggunakan
mubtada’ berupa isim dhamir munfashil
kata ganti ketiga tunggal 3, bertemu
langsung dengan khabar mufrad makrifat
dengan instrumen alif lam yaitu lafaz 2Ll
(Juhri dkk., 2024; Rifki, 2024). Ketika
kedua ujung klausa (tarfain) sama-sama
berstatus makrifat, secara semantis
terciptalah pola al-had al-jami* al-mani°
atau definisi absolut (Azzouzi, 2017).
Struktur kemakrifatan ganda ini berfungsi
menetapkan  al-gashr  (pengkhususan
mutlak) (Al-fadhil dkk., 2025; Sa’adah
dkk., 2021). Efek maknanya adalah
identitas subjek dan predikat
bersifat identik, menegaskan bahwa tidak
ada padanan istilah lain yang tepat untuk
mewakili entitas subjek kecuali rumusan
khabar definitif yang dihadirkan penulis.

Pola relasi pembatasan ini sedikit
dimodifikasi pada klausa Jaxiiaall 2Ll 5h g
cialall G 4LIA Ly 533405 Di sini, isim
dhamir 3 bertindak sebagai mubtada’ dan
lafaz Wl sebagai khabar mufrad (Nafi’ah
& Furoidah, 2026). Namun, predikat
tersebut disempurnakan oleh dua kata sifat
berbeda (al-musta'mal dan
mutaghaiyyir) yang dihubungkan melalui

antara

al-
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huruf athaf koordinatif (Bintang, 2020).
Secara semantis, penggabungan dua
karakteristik fisik yang berbeda di bawah
satu predikasi subjek yang
melahirkan implikasi al-ilhaq fi al-hukm
atau penyetaraan kedudukan predikat
(Asdar dkk., 2024). Struktur
menyatukan dua fenomena yang berbeda
pada tingkat sifat untuk tunduk pada
ketetapan makna predikatif yang sejajar
dalam teks nominal.

Pada bagian klasifikasi penutup,
naskah ini menerapkan teknik elipsis
fungsional seperti yang terlihat pada
klausa (w3 #l5, Secara sintaksis, terjadi
proses hadzf al-mubtada’ secara sengaja
dengan proyeksi takdir kalimat predikasi
urutan keempat (Saifullah dkk., 2021).
Lafaz % berdiri sendiri sebagai khabar

sama

ni

mufrad nakirah yang disifati oleh kata (s
(Fadilah dkk., 2019; Juhri dkk., 2024).
Penerapan penghapusan subjek ini secara
semantis mencerminkan gaya i‘jaz al-
iktifa’ atau efisiensi tekstual (Azzouzi,
2017). Ketiadaan subjek secara tekstual

tidak merusak tautan makna karena
keberadaannya telah terwakili oleh
indikator  konteks  (siyag)  urutan

pembagian angka dari data sebelumnya.
Ketetapan air najis tersebut diperjelas
oleh klausa berikutnya, 42 Ch QPR
GEI (5 sAg 4055, Struktur kalimat ini
menempatkan isim dhamir y» sebagai
mubtada’ dan isim maushul ¢ sebagai
khabar mufrad (Hasan, 1975). Sifat
kedirian subjek kemudian disempurnakan
oleh shilah maushul verbal, serta diikat
oleh klausa keterangan kondisi (jumlah
haliyyah) S8 & 55 5b 5 yang juga berbasis

nominal (Hamisa dkk., 2024). Kehadiran
struktur ini memiliki implikasi semantis
berupa mafthum al-shifah (penggantungan
hukum pada sifat), yang menekankan
bahwa status kenajisan subjek
digantungkan secara mutlak pada volume
air yang berada di bawah ambang batas
dua qullah (Subagiyo, 2018).

Pola elipsis wajib kembali ditemukan
pada kepala sub-bab yang diwujudkan
lewat kata tunggal Jieé Klausa nominal
ini membuang mubtada’ berupa isim
isyarah kata tunjuk 1% dan langsung
menampilkan lafaz (iwé sebagai khabar
mufrad yang berdiri sendiri sebelum
masuk ke wacana berikutnya
(Mahmuddin, 2018)

Dari semantik  wacana,
penghapusan subjek kata tunjuk di awal
bab ini berfungsi sebagai al-fashl al-
maudhii ‘T atau demarkasi topik (A. Tjalau
dkk., 2025). Struktur nominal eliptis ini
memutus

sisi

kontinuitas pembahasan
sebelumnya secara instan dan
mengarahkan fokus perhatian pembaca
sepenuhnya pada tema predikasi baru yang
dimunculkan setelahnya.

Selanjutnya, pembahasan mengenai
kesucian kulit bangkai diawali klausa
gLl ek a5l 3445 Struktur nominal ini
menggunakan mubtada’ berupa isim
dzahir ~ makrifat  susunan idhafah,
sedangkan komponen predikat diisi oleh
khabar jumlah fi‘liyvah (klausa verbal)
yang diawali oleh fi‘il mudhari® 5%
(Juhri dkk., 2024). Penempatan khabar
berbentuk klausa verbal setelah subjek
jamak makrifat ini mengindikasikan
karakteristik  predikat yang bersifat
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dinamis dan  temporal  (f@jaddud)
2017). Makna dinamis
berimplikasi pada lahirnya konsep al-
umum al-mugayyad (keumuman
bersyarat), di mana keterikatan subjek
terhadap nilai kesucian pada predikat tidak
bersifat mutlak-aksiomatik, melainkan
harus diwujudkan melalui sebuah aktivitas
eksternal yang ditunjukkan oleh klausa
kata kerja penyamakan tersebut (Nafi’ah &
Furoidah, 2026).

Hal ini berbeda dengan klausa éL'Cj
£V ) Gund B 255 45840, Sintaksis kalimat
ini menyandingkan mubtada’ makrifat
idhafah dengan khabar mufrad statis
berupa kata (s (Nafi’ah & Furoidah,
2026). Penyandingan ini memberikan efek
semantis berupa penetapan sifat hukum
yang rigid dan konstan (zsubut) terhadap
subjek (Azzouzi, 2017). Namun, kehadiran
intervensi struktur pengecualian (istitsna’
muttashil) melalui perangkat Y) di akhir
klausa bertindak sebagai takhshish al-
umim al-ikhbari (Munaya & Hidayat,
2024).  Struktur
memotong sebagian substansi anggota
subjek (manusia) agar keluar dari dominasi
hukum najis universal yang dibawa oleh
khabar.

Pada bab higienitas, terdapat klausa
Ja K 3 Saiia &35, Struktur kalimat ini
menempatkan dizdls  sebagai
mubtada’ berbentuk isim dzahir makrifat

(Azzouzi, ini

pengecualian  ini

lafaz

melalui instrumen alif lam al-jinsiyyah,
diikuti oleh khabar mufrad &34 (Rohadi
& Agustiar, 2024). Penggunaan subjek
bermuatan alif lam jinsiyyah ini secara
semantis melahirkan makna al-ithldaq al-
khabari, yaitu pernyataan predikat

kesunahan yang mutlak menyeluruh tanpa
terikat ruang dan waktu khusus bagi
keberadaan subjek siwak secara umum
(Hasan, 1975).
Makna
dinegosiasi secara gradual oleh klausa
berikutnya, LGALL Az foalse B3 3 5hs,
Sintaksis  klausa ini  menggunakan
mubtada’ dhamir 3 dan khabar mufrad
berbentuk isim tafdhil *& (Dunggio dkk.,
2025). Penyisipan frasa keterangan tempat
(fashl) di antara subjek dan predikat
tersebut melahirkan implikasi semantis
tafadhul al-nisbi atau komparasi intensitas
(Afifah & Malik, 2025). Struktur ini
memberikan penegasan hukum bahwa

mutlak ini  kemudian

kadar keterikatan predikat terhadap subjek
memiliki bobot kualitas yang bertingkat-
tingkat dan mengalami eskalasi penekanan
pada ruang lingkup kondisi tertentu.
Prinsip pembatasan kuantitas yang
sangat kuat muncul secara paralel pada
klausa sl & ¢ slall %5 serta Al
sl ik, Kedua  kalimat
mengonstruksikan mubtada’ berupa isim

ni

dzahir makrifat susunan idhafah, yang
bertemu dengan khabar mufrad berbentuk
bilangan ‘adad-ma'dud definitif (Milah
dkk., 2023). Penggunaan pola kalimat
nominal yang sejajar  (paralelisme
struktural) dengan memosisikan angka
sebagai inti predikat melahirkan implikasi
semantis al-inhishar al-kammi, yaitu
pembatasan kuantitas secara definitif
(Sofwan dkk., 2024). Struktur nominal ini
mengunci totalitas prasyarat subjek secara
matematis pada angka yang menempati
posisi khabar, sehingga menutup celah

interpretasi untuk menambah  atau
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mengurangi anggota subjek fardu dan
sunah wudu.

Ketetapan hukum yang bersifat
aksiomatik juga digambarkan dalam
klausa Lills J5ll (e Galy sliyls,
Struktur  kalimat menggabungkan
mubtada’ isim dzahir makrifat dengan
khabar mufrad berbentuk kata sifat hukum
formal &35 (Juhri dkk., 2024). Kombinasi
ini melahirkan implikasi semantis al-hukm
al-qath't atau ketetapan definitif (Milah
dkk., 2023). Penyampaian pesan melalui
struktur nominal (jumlah ismiyyah), dan
bukan kalimat verbal perintah, secara
semantis memberikan karakter makna
yang konstan, statis, dan kokoh (zsubut),

ini

yang tidak terikat oleh durasi waktu
tertentu bagi kewajiban bersuci (Safitri
dkk., 2026).

Pada pembatal ritual, digunakan
konstruksi klausa maushul pada lafaz
sl B g lagl s G315 dan Lasd ¥
25l 4., (L), Kedua data ini menempatkan
isim maushul Y sebagai mubtada’ yang
disempurnakan oleh shilah maushul
verbal,  sedangkan khabar
menggunakan susunan numerikal (Hamisa
dkk., 2024). Penggunaan isim maushul
sebagai subjek kalimat nominal berfungsi
menjalankan fungsi al-hasr al-aushafi atau
pembatasan berbasis kriteria sifat (Milah
dkk., 2023). Relasi sintaksis
menunjukkan bahwa esensi subjek tidak
dapat diidentifikasi secara langsung
melainkan harus melalui karakteristik
aktivitas pada klausa shilah, yang
kemudian kuantitas anggotanya dikunci
secara mutlak oleh khabar bilangan enam.

unsur

ini

Untuk menguraikan bilangan tersebut,
teks menampilkan klausa 3 NEX)
o¥Gsll . Kalimat ini memosisikan isim
» sebagai mubtada’ dan
rangkaian kata majemuk koordinatif
sebagai khabar (Lestari dkk., 2026).
Struktur ini merepresentasikan fungsi al-
bayan ba‘da al-ijmal atau eksplanasi
pasca-generalisasi (Ridho & Bakar, 2025).
Subjek dhamir berfungsi sebagai jembatan
anaforis yang mengikat totalitas angka

dhamir

pada data sebelumnya, sedangkan predikat
yang  berderet berperan  mengurai
komponen penyusun subjek tersebut
secara terperinci.

Dispensasi  hukum  digambarkan
melalui klausa s @il e ALl
Sintaksis  klausa ini  menggunakan
mubtada’ berupa isim dzahir makrifat dari
bentuk mashdar, diikuti oleh khabar
mufirad berupa isim fa'il 35 (Nafi’ah &
Furoidah, 2026). Penempatan predikat s
berfungsi menetapkan nilai kebolehan
secara langsung, namun karena diikat oleh
keterangan kondisi setelahnya, secara
semantis lahir makna al-ibahah al-
mugqayyadah atau kebolehan terikat syarat,
yang menunjukkan bahwa penetapan
hukum melalui struktur nominal tidak
bersifat mutlak melainkan bergantung
pada kondisi yang menyertainya (Milah
dkk., 2023). Keabsahan hubungan subjek-
predikat ini digantungkan sepenuhnya
pada terwujudnya syarat-syarat yang
mengikatnya dalam hukum mengusap
sepatu.

Paralelisme
terulang kembali pada klausa o Ly
sl 4228 Kalimat ini mengonstruksikan

pembatasan kuantitas
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mubtada’ berupa isim dzahir makrifat
susunan idhafah, bertemu dengan khabar
mufrad berupa bilangan ‘adad-ma'dud
(Nafi’ah & Furoidah, 2026). Secara
semantis, pola ini menegaskan kembali
fungsi  al-inhishar  al-‘adadi  atau
pembatasan berbasis bilangan, dimana
penggunaan khabar numerikal dalam
jumlah ismiyah berfungsi membatasi dan
mendefinisikan cakupan subjek secara
kuantitatif dalam kerangka hukum fikih
(Azzouzi, 2017).

Prinsip generalisasi total ditemukan
pada penggunaan instrumen kullu seperti
pada klausa V) Gund il Gs 758 Bl Ks
@ml\ Struktur kalimat ini menggunakan
mubtada’ berupa isim dzahir yang diawali
oleh lafazh al-umim X yang bertindak
sebagai mudhaf (Juhri dkk., 2024; Nafi’ah
& Furoidah, 2026). Komponen khabar
ditempati oleh khabar mufrad (x> (Juhri
dkk., 2024). Penggunaan instrumen
gramatikal universal ini pada posisi subjek
secara sintaksis membangun fungsi al-
istighraq al-syumuli (generalisasi total)
terhadap seluruh satuan cairan ekskresi
(Azzouzi, 2017; Milah dkk., 2023) , yang
kemudian dieksekusi secara parsial
melalui istitsna’ di akhir klausa untuk
mengecualikan mani dari hukum asal
predikat (Munaya & Hidayat, 2024).

Hal senada juga ditemukan pada
klausa Sty <l3NIs Jis) gen Jud s,
Sintaksis kalimat nominal ni
menggunakan mubtada’ berupa mashdar
Jue yang disandarkan pada kata &,
sedangkan komponen khabar diisi oleh
khabar mufrad )5 (Nafi’ah & Furoidah,
2026). Perpaduan kata g»> pada posisi

subjek (mubtada") dan khabar mufrad
melahirkan  implikasi  semantis  al-
istighraq  al-hukmi atau  generalisasi
ketetapan hukum (Azzouzi, 2017; Zulfiah
Sam dkk., 2021). Struktur kalimat nominal
ini memberikan penegasan awal bahwa
seluruh cakupan benda najis pada subjek
terkena  dampak  predikasi  hukum
pembersihan yang sama tanpa kecuali.

Prinsip generahsam ni dlperkuat lagl
melalui klausa il Y als & )zl
o aal Gpe 3l ke 3158 Gy 5 33315, Struktur ini
menempatkan lafaz  &1sall;  sebagai
mubtada’ makrifat yang diperkuat oleh
instrumen taukid ma'nawt berbentuk lafaz
ﬁi, diikuti oleh khabar mufrad “wla
(Lestari dkk., 2026). Aplikasi taukid
ma'nawi yang mengikat langsung pada
subjek ini berfungsi secara semantis untuk
memperkuat makna al-'umim wa al-
istighraq (keumuman dan cakupan
menyeluruh) (Sarif dkk., 2025). Struktur
ini menegaskan secara mutlak bahwa
seluruh satuan hewan berada dalam
kondisi asal suci, sebelum akhirnya batas
yurisdiksi hukum tersebut dipotong secara
tegas oleh instrumen pengecualian
(istitsna") yang memisahkan entitas anjing
dan babi dari cakupan predikat kesucian
teks nominal tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis sintaksis dan
semantis terhadap konstruksi  klausa
nominal (jumlah ismiyyah) dalam bab
Tharah kitab Matan al-Ghayah wa al-
Taqrib, penelitian ini menyimpulkan bahwa
struktur gramatikal Arab klasik memiliki
keterikatan logis yang absolut dalam
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mengunci kepastian makna hukum fikih.
Secara sintaksis, naskah ini didominasi oleh
relasi mubtada’ makrifat, baik berupa isim
dzahir, dhamir munfashil, maupun isim
maushul yang bertemu dengan khabar
mufrad berbentuk bilangan (‘adad-ma'dud)
serta kata sifat hukum yang konstan. Pola ini
diperkuat oleh penggunaan teknik elipsis
(hadzf al-mubtada’) yang konsisten pada
setiap kepala sub-bab. Secara semantis-
yuridis, kombinasi unsur-unsur tersebut
terbukti secara efektif menjalankan fungsi
pembatasan kuantitas (al-hasr al-kammi)
dan penegasan universalitas (al-istighraq).
Kehadiran angka dan model makrifat ganda
pada posisi predikasi berhasil menciptakan
batasan konseptual yang bersifat al-had al-
jami‘ al-mani‘ (definisi absolut), sehingga
menutup celah reduksi atau spekulasi makna
terhadap prasyarat ritual bersuci. Di sisi lain,
penghapusan subjek di awal pasal berfungsi
secara tekstual sebagai demarkasi topik (a/-

fashl al-maudhii 7) sekaligus manifestasi

dari efisiensi bahasa (ijaz al-iktifa’).
Dengan demikian, penelitian ni
membuktikan bahwa stabilitas struktur

klausa nominal (tsubut) dalam Matan Abi
Syuja’ bukan sekadar pilihan gaya bahasa,
melainkan sebuah rekayasa linguistik yang
sengaja didesain untuk mencerminkan sifat
kepastian dan ketetapan hukum Islam itu
sendiri.
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